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Abstrak: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Kepemimpinan (2) 
motivasi kerja; (3) Kinerja Pegawai; serta (4) Pengaruh Kepemimpinan dan motivasi kerja 
terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesiabaik secara simultan 
maupun parsial. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey deskriptif 
dan survey eksplanatori, unit analisis dalam penelitian ini adalah para Pegawai di Bagian 
Penjualan di PT Eisai Indonesiadengan sampel sebanyak 30 orang. Tipe investigasinya adalah 
causalitas, serta time horizon dalam penelitian ini adalah cross-sectional. Berdasarkan hasil 
penelitian,diperoleh bahwa Kepemimpinan pada  Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia, 
ternyata sebagian besar pegawai memberikan tanggapan cukup baik; motivasi kerja pegawai di 
Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesiapada umumnya dapat dikatakan baik; Kinerja Pegawai 
di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesiasaat ini dinilai baik. Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Penjualan di PT Eisai 
Indonesia. Namun secara parsial Kepemimpinan dominan mempengaruhi kinerja daripada 
Motivasi Kerja. Karena Kepemimpinan lebih dominan mempengaruhi Kinerja, menjadi prioritas 
pertama dalam meningkatkan kinerja Pegawai, maka Bagian Penjualan di PT Eisai 
Indonesiadiharapkan memperhatikan bahwa pemimpin ternyata memberikan kontribusi yang 
besar terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai  
  

 

Abstrac:  
The aim of this research is to determine and analyze: (1) Leadership (2) work motivation; (3) 
Employee Performance; and (4) The influence of leadership and work motivation on employee 
performance in the sales department at PT Eisai Indonesia, both simultaneously and 
partially.The research method used in this research is a descriptive survey and an explanatory 
survey, the unit of analysis in this research is employees in the Sales Department at PT Eisai 
Indonesia with a sample of 30 people. The type of investigation is causality, and the time 
horizon in this research is cross-sectional.Based on the research results, it was found that the 
Leadership in the Sales Department at PT Eisai Indonesia, apparently the majority of 
employees gave quite good responses; employee work motivation in the Sales Department at 
PT Eisai Indonesia can generally be said to be good; The performance of employees in the 
Sales Department at PT Eisai Indonesia is currently considered good. Leadership and Work 
Motivation simultaneously influence employee performance in the Sales Department at PT Eisai 
Indonesia. However, partially dominant leadership influences performance rather than work 
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motivation. Because leadership is more dominant in influencing performance, being the first 
priority in improving employee performance, the Sales Department at PT Eisai Indonesia is 
expected to pay attention to the fact that leaders make a big contribution to improving employee 
performance. 
Keywords: Leadership, Work Motivation, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

 

Era globalisasi mempengaruhi setiap organisasi atau perusahaan yang berbentuk 

swasta maupun pemerintah dalam mementukan tujuan baik itu jangka pendek maupun jangka 

panjang yang hendak dicapai. Sumber daya manusia merupakan hal terpenting yang dimiliki 

suatu organisasi. Akan tetapi masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi 

manajemen karena keberhasilan manajemen tergantung pada kualitas sumber daya manusia. 

Apabila sumber daya manusia dalam perusahaan dapat berjalan efektif maka perusahaan pun 

tetap berjalan efektif, dengan kata lain kelangsungan hidup perusahaan tergantung dari kinerja 

karyawan. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Handoko (2023:223) bahwa sumber daya 

yang terpenting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia yaitu orang-orang yang 

memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka kepada organisasi. Bernardin 

(2021,143) dalam Sudarmanto (2019:8) kinerja merupakan catatan hasil yang diproduksi 

(dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu 

tertentu. Sehingga kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang 

berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan 

organisasi atau  perusahaan. Pada era keterbukaan saat ini yang dibutuhkan adalah 

kepemimpinan yang bisa memberdayakan karyawannya. Kepemimpinan yang bisa 

menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa 

percaya diri para karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-masing. Anoraga (2023:1) 

menyatakan bahwa seorang pemimpin adalah seorang yang mempunyai wewenang untuk 

memerintah orang lain yang di dalam pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi 

memerlukan bantuan orang lain.  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah motivasi kerja. Motivasi adalah kemauan 

kerja karyawan yang timbulnya karena adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yang 

bersangkutan sebagai hasil integrasi keseluruhan dari pada kebutuhan pribadi, pengaruh 

lingkungan fisik dan pengaruh lingkungan sosial dimana kekuatannya tergantung dari pada 

proses pengintegrasian tersebut (Anoraga, 2023:77). Menurut Kamery (2020: 141) motivasi 

menjadi aktualisasi seorang karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu, motivasi 

ini merupakan subyek yang amat penting bagi seorang pimpinan atau manajer, karena seorang 

pimpinan atau manajer harus bekerja dengan dan melalui orang lain. 

Pergantian kepemimpinan yang baru dan perubahan peta perpolitikan di Indonesia akan 

berdampak pada perubahan kebijakan pada instansi-instansi pemerintah yaitu meningkatkan 

pelayanan bagi masyarakat Indonesia demi tercapainya tujuan pembangunan nasional. Hal 

tersebut menuntut pegawai khususnya di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia untuk 

memiliki kinerja yang sangat baik. Namun pada kenyataannya, terdapat indikasi kinerja pegawai 

di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia yang relatif masih rendah. Kurang optimalnya kinerja 
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pegawai ditunjukkan melalui indikasi masih banyak terdapat pencapaian kerja di bawah standar 

yang telah ditentukan, serta implementasinya  kurang sinergitas antar semua Bidang di Bagian 

Penjualan di PT Eisai Indonesia (Hasil Observasi dan Wawancara, 2023). Dengan demikian 

maka timbul permaslahan pada pencapaian tujuan perusahaan. 

Berdasarkan fakta dan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis kepemimpinan pada di Bagian Penjualan di PT 

Eisai Indonesia, motivasi kerja pegawai di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia, kinerja 

pegawai di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia, serta besarnya pengaruh kepemimpinan 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia, baik 

secara simultan maupun parsial. 

 

METODE 
 

Objek Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian deskriptif dan 

verifikatif. Metode kuantitatif adalah metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitaif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapakan (Sugiyono, 

2018:13).  Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

deskripsi tentang ciri-ciri variabel persepsi mengenai Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja. Sifat 

penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang 

dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, dimana dalam penelitian ini akan menguji 

pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai 

Indonesia. Tipe investigasi bersifat kausalitas, karena akan diuji hubungan sebab akibat antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Unit analisis dalam penelitian ini adalah pegawai di Bagian 

Penjualan PT Eisai Indonesia. Penelitian ini termasuk pada kategori cross-sectional, yaitu 

informasi dari responden dikumpulkan langsung di obyek penelitian, dengan tujuan untuk dapat 
menduga pendapat responden terhadap obyek penelitian. 

Operasionalisasi Variabel   
Seperti yang terungkap dalam identifikasi masalah, bahwa pokok masalah yang diteliti 

adalah persepsi mengenai kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) sebagai variabel bebas, 
Kinerja pegawai sebagai variabel terikat (Y). Metode penelitian menjelaskan rancangan 
kegiatan, semua teknik / prosedur penelitian (lokasi, populasi, metode pengambilan sample & 
jumlah sampel atau responden, teknik distribusi menggunakan observasi atau wawancara atau 
angket, definisi dan pengukuran variable atau konstruk dan metode analisis). 

 
Sumber dan Cara Penentuan Data/Informasi  

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder dari dokumentasi atau 

laporan yang tersedia pada organisasi (evaluasi kinerja pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai 

Indonesia, 2023). Sedangkan data primer kepemimpinan, motivasi  dan kinerja pegawai 

bersumber dari para pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia sebagai responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia 

yaitu ( N ) 153 orang. 
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Berdasarkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data, maka variabel yang 

memiliki ukuran ordinal selanjutnya ditransformasikan ke dalam bentuk interval dengan 

menggunakan Method of Successive Intervals. Sebelum penyebaran instrumen, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen Pengujian validitas instrument. Data 

yang sudah teruji validitasnya, kemudian diuji pula reabilitasnya untuk mengetahui apakah alat 

ukur yang dipakai sudah dapat dipercaya/ diandalkan sehingga akan mendapatkan hasil 

pengukuran yang akurat. Sebelum data dianalisis, dilakukan terlebih dahulu pengolahan data. 

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil  wawancara dan kuesioner dapat dikelompokkan ke 

dalam 3 langkah, yaitu : persiapan, tabulasi dan penerapan data pada pendekatan penelitian. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Kepemimpinan di Lingkungan Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia 

 
Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 25.0 
Berdasarkan tabel 1 di atas, skor total nilai kumulatif variabel Kepemimpinan mencapai 3882. 
Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 8 x 111 = 4440, dan  jumlah skor terendah adalah 1 x 8 
x 111 = 888. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi Kerja di Lingkungan Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia  
 

Tabel 4.12 Rangkuman Kepemimpinan Bagian Penjualan di PT Eisai 

Indonesia, 2024 (n=111) 
No. Indikator Skor Kriteria 

1. Penghormatan pimpinan pada Hak dan 

Kewajiban Staff 
430 

Setuju 

2. Kelancaran berkomunikasi antara Staff dengan 

pimpinan  
497 

Setuju 

3. Kondusifitas suasana kerja, ketika Staff 

berinteraksi dengan pimpinan  
499 

Setuju 

4. Perhatian pimpinan pada permasalahan Staff 488 Setuju 

5. Perhatian pimpinan pada keadaaan pegawai 486 Setuju 

6. Penghargaan pimpinan pada hasil kerja Staff 492 Setuju 

7. Objektivitas pimpinan dalam menilai pegawai 495 Setuju 

8. Diakui oleh pimpinan sebagai mitra kerja 495 Setuju 

 Jumlah 3882  

 Rata-rata Skor 482.25  
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Sumber : Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 25.0 
 

Berdasarkan tabel  di atas, skor total nilai kumulatif variabel Motivasi Kerja mencapai 
6607. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 12 x 11 = 6660, dan  jumlah skor terendah 
adalah 1 x 12 x 11 = 1332. 
 

Tabel 4.27 Rangkuman Variabel Motivasi Kerja Pegawai di Lingkungan 

Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia, 2024 (n=111) 
No. Indikator Skor Ket. 

1. Berupaya melakukan Sesuatu 
dengan cara baru yang lebih baik 
dan kreatif. 

493 

Setuju 

2. Hasrat yang kuat untuk memikul 
tugas-tugas 

492 

Setuju 

3. Pengembangan diri. 490 Setuju 

4. Kebutuhan umpan balik yang konkrit 
terhadap pekerjaannya 

491 

Setuju 

5. Hasrat yang kuat untuk mencari kesepakatan atau 

persetujuan orang lain. 
498 

Setuju 

6. Pekerjaan dengan lebih efektif bila 
bekerjasama dengan orang lain 
secara kooperatif. 

496 

Setuju 

7. Perhatian yang tulus terhadap perasaan orang lain 493 Setuju 

8. 
 Lebih suka bersama orang lain dari pada diri 
sendiri 

493 

Setuju 

9. Sering berkomunikasi dengan orang 
lain. 

487 

Setuju 

10. Hasrat untuk mengarahkan dan mengendalikan orang 

lain 
514 

Setuju 

11. Sangat aktif dalam menentukan arah kegiatan 

organisasi 
394 

Setuju 

12. Sangat peduli untuk menjaga hubungan pimpinan dan 

pengikut 
508 

Setuju 

13. Senang dapat mencerminkan prestice dlm organisasi 379 Setuju 

14. Seringkali berusaha untuk menolong orang lain tanpa 

diminta. 
379 

Setuju 

 Jumlah 6607  

 Rata-Rata Skor 471.9  

 



 
 

 
 

 

MODENA Journal  Vol. 1 No. 1 Oktober 2024, Hal 121 - 130  

126 
 

Kinerja Pegawai di Lingkungan Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia 
 

Sumber 
: Rekap dari Hasil Pengolahan SPSS 12.0 

Berdasarkan tabel 4.37 di atas, skor total nilai kumulatif variabel Kinerja mencapai 3882. 
Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 9 x 111 = 4995, dan  jumlah skor terendah adalah 1 x 9 
x 111 = 999. 
 
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Bagian 
Penjualan di PT Eisai Indonesia 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan terhadap kinerja pegawai  di 
Lingkungan Bagian Penjualan di PT Eisai Indonesia baik secara langsung maupun tidak 
langsung dapat dilihat pada tabel  dibawah ini : 

 

Tabel 4.37 Rangkuman variabel Kinerja Pegawai di Lingkungan Bagian 

Penjualan di PT Eisai Indonesia, 2024 (n=111) 

No. Indikator Skor Ket. 

1. Ketercapaian target dalam bekerja 386 Setuju 

2. Efisiensi waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan  375 Setuju 

3. Ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan  381 Setuju 

4. Penguasaan pengetahuan mengenai pekerjaan yang 

dihadapi selama ini 
380 

Setuju 

5. Dalam menyelesaikan pekerjaan anda selalu 

mengeluarkan ide-ide atau gagasan untuk mengatasi 

masalah yang rumit 

396 

Setuju 

6. Selalu berusaha bekerjasama dengan sesama rekan 

untuk menyelesaikan pekerjaan 
390 

Setuju 

7. Selalu bertanggung jawab dan berani menanggung 

resiko terhadap pekerjaan dan keputusan yang diambil 
380 

Setuju 

8. Mampu mengambil keputusan dalam menyelesaikan 

masalah dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku 

386 

Setuju 

9. Memiliki loyalitas terhadap organisasi untuk menjaga  

keutuhan/ integritas organisasi 
386 

Setuju 

 Jumlah 3460  

 Rata-rata Sjor 384.4  
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Sumber : Hasil Pengolahan Statistik Program SPSS 
Dari tabel di atas dapat terlihat  bahwa kontribusi kepemimpinan terhadap kinerja secara 

langsung sebesar 32.7529% dengan koefisien thitung sebesar 19.070, sedangkan untuk nilai 
ttabel pada taraf signifikansi α(0,05) =1.67, karena nilai thitung > ttabel, serta tidak langsung 
melalui variabel motivasi kerja sebesar 5.445527%. Sedangkan kontribusi kepemimpinan 
terhadap kinerja secara keseluruhan mencapai 38.19843%, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan signifikan berpengaruh langsung terhadap kinerja, bukti empiris ini memberikan 
indikasi bahwa dalam upaya  meningkatkan kinerja, perlu adanya perbaikan faktor paradigma 
kepemimpinan, karena faktor kepemimpinan terkait erat dengan peningkatan Kinerja. Koefisien 
jalur menunjukkan nilai positif dan signifikan, artinya dimana semakin baik kepemimpinan yang 
diciptakan, maka kinerja akan meningkat. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui Pengaruh 

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai 

Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kepemimpinan yang terjadi pada Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia belum sesuai 

dengan kebutuhan organisasi, dalam arti kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang 

memilik pengaruh besar pada kelangsungan organisasi, namun terdapat beberapa 

unsur/indikator yang dinilai kurang nyaman, sehingga responden lebih banyak memilih 

jawaban Setuju.  

2. Motivasi kerja pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia pada umumnya dinilai 

sesuai dengan keadaan organisasi. Beberapa indikator motivasi kerja seperti mendapatkan 

kebutuhan layak, merasa aman dalam melakukan pekerjaan, memiliki hubungan baik 

dengan pegawai lainnya, sering dan ingin selalu mendapat penhargaan atas pekerjaan 

yang dilakukan memiliki nilai yang cukup tinggi. Namun untuk indikator selalu melaksanakan 

tugas yang menantang memperoleh nilai yang cenderung rendah. 

3. Kinerja pegawai di Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia tergolong  yang tinggi bahkan 

beberapa pegawai memiliki kepuasan yang tinggi, dari beberapa indikator yang ada, 

keseluruhan menunjukkan nilai yang baik dan tinggi. 

4. Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai 

di Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia. Namun secara parsial Kepemimpinan dominan 

Tabel 4.44 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Dari Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

 

Interpretasi Analisis Jalur 

Ket   Pengaruh % 

X1 Pengaruh langsung ke Y 0.327529 32.7529 

 Pengaruh tidak langsung melalui X2 ke Y 0.054455 5.445527 

Jumlah   0.381984 38.19843 
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mempengaruhi Kinerja daripada motivasi kerja. Dan secara parsial, pengaruh 

kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah sebagai berikut. 

a. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja, sehingga apabila Kepemimpinan yang 

terjadi sesuai, maka kinerja akan meningkat pula. 
b. Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja, sehingga apabila motivasi kerja yang 

dimiliki pegawai sesuai dengan kompetensinya, maka Kinerja akan meningkat 
pula.Kesimpulan berisi Ringkasan mengenai Hasil Penelitian dan Pembahasan dan 
munculkan Finding Research. 

 
Saran       

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, maka penulis ingin 

mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi Bagian Penjualan PT 

Eisai Indonesia. untuk meningkatkan kepemimpinan dan Motivasi Kerja. Saran-saran tersebut 

antara lain 

1. Dalam mengahadapi suatu perubahan organisasi, kepemimpinan dirasa penting untuk 

menjadi penggerak kedisiplinan, motivasi dan keinginan pegawai untuk memberikan hasil 

terbaik pada organisasi. Sehingga kepemimpinan di masa depan harus mendapat perhatian 

lebih. 

2. Perbaikan motivasi kerja pegawai dapat dilakukan melalui peningkatan pemahaman sistem 

nilai yang berlaku serta tanggap dalam menanggapi semua informasi yang diterima, maka 

sebaiknya Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia meningkatkan motivasi pegawainya baik 

melalui pemberian beberapa penghargaan dan fasilitas memadai, sehingga untuk 

selanjutnya akan mendorong tercapainya kepuasan yang tinggi. 
3. Kinerja pegawai Bagian Penjualan PT Eisai Indonesia harus ditingkatkan agar kinerja dan 

motivasi yang terbentuk menjadi semakin tinggiSaran terbagi menjadi dua : 
a. Saran Praktis : mengacu pada peluang terbesar implementasi, sehingga tujukan pada 

pihak yang paling mungkin memanfaatkan hasil penelitian. 
b. Saran Teoritis : mengacu pada kekurangan/kritik penelitian. 
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